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 UMKM menjadi salah satu pilar utama dalam pe-

ngembangan ekonomi lokal, namun sebagian besar pelaku 

usaha belum mampu menentukan HPP secara presisi, 

termasuk UMKM Nafisa Keripik di Kota Singkawang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perbandingan hasil 

perhitungan HPP antara metode Activity Based Costing 

(ABC) dan Full Costing, serta meninjau pengaruhnya ter-

hadap strategi penetapan harga jual. Penelitian ini menggu-

nakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Data dikumpulkan melalui wawancara dan observasi lang-

sung terhadap proses produksi dan biaya pada UMKM 

Nafisa Keripik. HPP dihitung untuk tiga jenis produk: 

keripik singkong/ubi, keripik pisang, dan keripik keladi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai HPP yang diper-

oleh melalui metode ABC cenderung lebih rendah dibandi-

ngkan dengan metode Full Costing untuk seluruh jenis 

produk. Selain itu, metode ABC memberikan margin keun-

tungan lebih tinggi tanpa menaikkan harga jual. Hal ini 

mengindikasikan bahwa metode ABC menghasilkan perhi-

tungan yang lebih akurat dalam mendistribusikan biaya 

overhead berdasarkan aktivitas nyata, sehingga lebih sesuai 

untuk UMKM dengan variasi aktivitas produksi dan struk-

tur biaya overhead yang kompleks. Penelitian ini mereko-

mendasikan penggunaan metode ABC sebagai pendekatan 

yang lebih efisien dan mendukung pengambilan keputusan 

harga jual secara lebih tepat pada sektor UMKM. 

 

Kata Kunci: Harga Pokok Penjualan, Harga Jual, Full 

Costing dan Activity Based Costing 

 

A B S T R A C T 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) 

serve as one of the main pillars of local economic develop-

ment. However, most business owners are still unable to 

accurately determine the cost of goods manufactured (CO-

GM), including Nafisa Keripik, an MSME located in Sing-

kawang City. This study aimed to compare the COGM cal-

culations using the Activity-Based Costing (ABC) and Full 
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Costing methods, and to examine their implications for 

pricing strategies. A descriptive method with a quantitative 

approach was employed. Data were collected through inter-

views and direct observation of the production processes 

and cost components at Nafisa Keripik. COGM was calcu-

lated for three product types: cassava/tuber chips, banana 

chips, and taro chips. The findings revealed that the COGM 

calculated using the ABC method tended to be lower than 

that obtained using the Full Costing method for all product 

types. Furthermore, the ABC method provided higher profit 

margins without increasing the selling price. These results 

suggest that the ABC method enables more accurate cost 

allocation by distributing overhead costs based on actual 

activities, making it more appropriate for MSMEs with 

diverse production activities and complex overhead structu-

res. This study recommends the adoption of the ABC method 

as a more efficient and effective approach to COGM calcu-

lation and pricing decision-making in the MSME sector. 

 

Key word: Cost of Goods Manufactured, Selling Price, Full 

Costing and Activity Based Costing 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menjadi fondasi penting dalam pergerakan 

ekonomi nasional, karena perannya dalam menciptakan lapangan kerja, mendorong pertumbu-

han ekonomi, serta mewujudkan distribusi kesejahteraan yang merata (Aliyah, 2022). Sektor 

UMKM, khususnya yang bergerak dalam industri makanan ringan, menunjukkan kontribusi 

signifikan dalam pertumbuhan ekonomi lokal. Namun demikian, seiring meningkatnya persai-

ngan di sektor ini, UMKM menghadapi tantangan besar dalam menjaga efisiensi biaya dan 

menetapkan harga jual yang bersaing di pasar.  

Salah satu permasalahan yang sering dihadapi oleh pelaku UMKM adalah ketidaktepatan 

dalam perhitungan harga pokok produksi (HPP). Perhitungan yang kurang akurat menyebab-

kan penetapan harga jual menjadi tidak optimal, sehingga dapat berdampak pada profitabilitas 

dan keberlangsungan usaha (Anggreini et al., 2024). Metode konvensional yang umum digu-

nakan, seperti metode Full Costing, kerap kali tidak mencerminkan alokasi biaya secara pro-

porsional, terutama pada beban aktivitas overhead. Metode ini mengalokasikan biaya overhead 

secara merata tanpa mempertimbangkan aktivitas spesifik yang dikonsumsi oleh masing-
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masing produk, sehingga menghasilkan distorsi dalam perhitungan HPP (Sari et al., 2022). 

Sebagai alternatif, metode Activity Based Costing (ABC) menawarkan pendekatan yang 

lebih realistis dan mendetail dalam mengalokasikan biaya overhead berdasarkan aktivitas yang 

benar-benar terjadi. Metode ABC mengidentifikasi berbagai aktivitas yang terlibat dalam 

proses produksi dan membebankan biaya berdasarkan cost driver yang relevan untuk masing-

masing aktivitas (Pangau et al., 2025). Namun, penelitian menunjukkan bahwa adopsi metode 

ABC pada UMKM, terutama di sektor makanan ringan, masih sangat terbatas. Hambatan 

seperti kurangnya pemahaman, keterbatasan sumber daya manusia, serta minimnya pelatihan 

menjadi faktor penghambat dalam implementasi metode tersebut (Agang et al., 2024). 

UMKM Nafisa Keripik merupakan contoh nyata dari pelaku usaha di sektor makanan 

ringan yang menghadapi permasalahan tersebut. Usaha ini berdiri sejak tahun 2020 di Kota 

Singkawang, Kalimantan Barat, dan memproduksi berbagai macam keripik seperti singkong, 

pisang, dan keladi dengan variasi harga antara Rp23.000 hingga Rp80.000, tergantung jenis 

dan ukuran kemasan. Produk dari UMKM ini telah menembus pasar domestik dan luar negeri, 

seperti Malaysia. Kompleksitas variasi produk dan struktur biaya yang dimiliki menuntut 

adanya perhitungan HPP yang akurat untuk menunjang strategi penetapan harga yang tepat. 

Hasil observasi dan wawancara awal menunjukkan bahwa perhitungan biaya pada 

UMKM Nafisa Keripik masih dilakukan secara sederhana, tanpa mempertimbangkan aktivitas 

secara rinci. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam mengevaluasi efisiensi biaya serta mene-

tapkan harga jual secara tepat dan kompetitif. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan 

untuk mengkaji dua pendekatan berbeda, yaitu metode Full Costing dan Activity Based Cos-

ting, dalam perhitungan HPP serta mengevaluasi implikasinya terhadap strategi penetapan 

harga jual produk. 

Akuntansi manajemen merupakan sistem informasi internal yang menyediakan data bagi 

manajer untuk keperluan perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan strategis 

(Sinaga et al., 2024.) Dalam konteks UMKM, penerapan akuntansi biaya yang efektif dapat 

memberikan analisis biaya yang lebih mendalam dan mendukung proyeksi kebutuhan finansial 

(Asih et al., 2024). Harga pokok produksi memainkan peran penting dalam menentukan laba 

dan kelangsungan hidup perusahaan. HPP mencerminkan total biaya dari bahan baku, tenaga 

kerja langsung, hingga overhead produksi (Amelia, 2023). Metode Full Costing mengalokasi-

kan semua biaya produksi, baik langsung maupun tidak langsung, ke dalam satuan produk, 
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namun cenderung tidak menggambarkan proporsi aktivitas yang digunakan (Anggaria et al., 

2024). Sebaliknya, metode ABC mendistribusikan biaya berdasarkan aktivitas aktual, 

memberikan informasi biaya yang lebih akurat dan relevan untuk pengambilan keputusan 

(Febriani et al., 2023; Rahmah, 2022). 

Dengan mempertimbangkan kompleksitas biaya dan kebutuhan akan akurasi dalam 

penetapan harga jual, maka penelitian ini bertujuan untuk membandingkan perhitungan HPP 

antara metode Full Costing dan Activity Based Costing pada UMKM Nafisa Keripik. Tujuan 

akhir dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi metode yang paling representatif dalam 

menggambarkan kondisi biaya aktual serta mendukung strategi penetapan harga yang mengun-

tungkan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi UMKM dalam me-

rumuskan strategi harga berdasarkan efisiensi biaya yang sesungguhnya, sekaligus memper-

kaya literatur akuntansi manajemen terkait penerapan metode ABC pada UMKM sektor ma-

kanan ringan di Indonesia. Dengan hasil yang diperoleh, diharapkan UMKM dapat meningk-

atkan akurasi perhitungan biaya dan memperkuat daya saing melalui strategi penetapan harga 

yang lebih tepat. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode studi kasus, yang 

bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan hasil perhitungan harga pokok produksi 

(HPP) menggunakan dua metode, yaitu Full Costing dan Activity Based Costing (ABC). 

Pendekatan ini dipilih untuk memberikan gambaran yang jelas dan mendalam tentang efisiensi 

serta akurasi dari masing-masing metode dalam konteks UMKM. 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah UMKM Nafisa Keripik yang berlokasi di Kota 

Singkawang, Kalimantan Barat. UMKM ini dipilih karena karakteristik produksinya yang 

melibatkan beragam elemen biaya namun masih menggunakan pendekatan tradisional dalam 

menghitung HPP. Penelitian ini berfokus pada proses produksi keripik dalam satu periode 

tertentu, di mana seluruh biaya yang terlibat dianalisis secara mendalam. 

Desain studi kasus diterapkan untuk mengeksplorasi bagaimana kedua metode penghitu-

ngan HPP dapat diterapkan secara praktis. Populasi penelitian mencakup seluruh aktivitas ope-

rasional yang terlibat dalam produksi keripik, termasuk penggunaan bahan baku, tenaga kerja 
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langsung, serta biaya overhead. Sampel ditentukan secara purposive, yaitu berdasarkan per-

timbangan produk yang paling banyak diproduksi dan memberikan kontribusi signifikan terha-

dap penjualan UMKM. 

Pengumpulan data dilakukan melalui dua teknik utama, yaitu wawancara mendalam dan 

observasi langsung. Wawancara dilakukan dengan pemilik dan karyawan UMKM guna mem-

peroleh informasi rinci mengenai proses produksi, jenis biaya yang dikeluarkan, dan metode 

perhitungan biaya yang selama ini digunakan. Observasi dilakukan untuk memetakan aktivitas 

yang relevan dalam proses produksi serta mengidentifikasi cost driver yang dibutuhkan dalam 

penerapan metode ABC. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan pendekatan numerik, melalui penyusu-

nan dan pembandingan perhitungan HPP menggunakan metode Full Costing dan Activity 

Based Costing. Komponen biaya yang dianalisis meliputi bahan baku, tenaga kerja langsung, 

dan biaya overhead produksi. Hasil perhitungan disusun dalam bentuk tabel dan dipaparkan 

secara sistematis untuk menunjukkan perbedaan dan efisiensi masing-masing metode. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dalam membantu UMKM 

memilih metode perhitungan HPP yang paling sesuai dengan struktur biaya dan karakteristik 

produksinya, serta memberikan rekomendasi perbaikan dalam strategi penetapan harga produk. 

HASIL  

Tabel 1. Perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) menggunakan Metode Full Costing 

pada Keripik Singkong/Ubi 

No Jenis Biaya Jumlah 

1 Biaya Bahan Baku Rp2.570.000 

2 Biaya Tenaga Kerja Rp4.535.000 

3 Biaya Overhead Pabrik Tetap:  

4  Biaya Penyusutan Peralatan Rp450.000 

5 Biaya Listrik dan Air Rp756.025 

6 Biaya Angkut Bahan Baku Rp400.000 

7 Total Biaya Overhead Pabrik Tetap Rp1.606.025 

8 Biaya Overhead Pabrik Variabel:  

9 Biaya Bahan Bakar Rp437.500 
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No Jenis Biaya Jumlah 

10 Biaya Pengemasan Rp1.140.000 

11 Biaya Pengiriman Rp450.000 

12 Total Biaya Overhead Pokok Variabel Rp2.027.500 

13 Total Biaya Harga Pokok Produksi Rp10.738.525 

14 Total Produksi 240 

15 HPP/Kg Rp44.744 

Sumber: Data Primer Penelitian (2025) 

Berdasarkan hasil kalkulasi, nilai harga pokok produksi untuk setiap kilogram/bungkus 

keripik ubi/singkong mencapai Rp44.744, yang diperoleh dengan membagi total biaya produk-

si sebesar Rp10.738.525 dengan jumlah produksi sebanyak 240 kilogram/bungkus. 

Tabel 2. Perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) menggunakan Metode Full Costing 

pada Keripik Pisang 

No Jenis Biaya Jumlah 

1 Biaya Bahan Baku Rp2.170.000 

2 Biaya Tenaga Kerja Rp4.535.000 

3 Biaya Overhead Pabrik Tetap:  

4  Biaya Penyusutan Peralatan Rp450.000 

5 Biaya Listrik dan Air Rp756.025 

6 Biaya Angkut Bahan Baku Rp400.000 

7 Total Biaya Overhead Pabrik Tetap Rp1.606.025 

8 Biaya Overhead Pabrik Variabel:  

9 Biaya Bahan Bakar Rp437.500 

10 Biaya Pengemasan Rp1.140.000 

11 Biaya Pengiriman Rp450.000 

12 Total Biaya Overhead Pokok Variabel Rp2.027.500 

13 Total Biaya Harga Pokok Produksi Rp10.338.525 

14 Total Produksi 240 

15 HPP/Kg Rp43.077 

Sumber: Data Primer Penelitian (2025) 

Berdasarkan hasil kalkulasi, nilai harga pokok produksi untuk setiap kilogram/bungkus 
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keripik pisang mencapai Rp43.077, yang diperoleh dengan membagi total biaya produksi 

sebesar Rp10.338.525 dengan jumlah produksi sebanyak 240 kilogram/bungkus. 

Tabel 3. Perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) menggunakan Metode Full Costing 

pada Keripik Keladi 

No Jenis Biaya Jumlah 

1 Biaya Bahan Baku Rp4.970.000 

2 Biaya Tenaga Kerja Rp4.535.000 

3 Biaya Overhead Pabrik Tetap:  

4  Biaya Penyusutan Peralatan Rp450.000 

5 Biaya Listrik dan Air Rp756.025 

6 Biaya Angkut Bahan Baku Rp400.000 

7 Total Biaya Overhead Pabrik Tetap Rp1.606.025 

8 Biaya Overhead Pabrik Variabel:  

9 Biaya Bahan Bakar Rp437.500 

10 Biaya Pengemasan Rp1.140.000 

11 Biaya Pengiriman Rp450.000 

12 Total Biaya Overhead Pokok Variabel Rp2.027.500 

13 Total Biaya Harga Pokok Produksi Rp13.138.525 

14 Total Produksi 240 

15 HPP/Kg Rp54.744 

Sumber: Data Primer Penelitian (2025) 

Berdasarkan hasil kalkulasi, nilai harga pokok produksi untuk setiap kilogram/bungkus 

keripik keladi mencapai Rp54.744, yang diperoleh dengan membagi total biaya produksi sebe-

sar Rp13.138.525 dengan jumlah produksi sebanyak 240 kilogram/bungkus. 

Tabel 4. Perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) menggunakan Metode Activity 

Based Costing pada Keripik Singkong/Ubi 

No Jenis Biaya Jumlah 

1 Biaya Bahan Baku Rp2.570.000 

2 Biaya Tenaga Kerja Rp4.535.000 

3 Biaya Overhead Pabrik  Rp2.333.525 

4 Total Harga Pokok Produksi Rp9.438.525 
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No Jenis Biaya Jumlah 

5 Total Produksi 240 

6 HPP/Kg Rp39.327 

Sumber: Data Primer Penelitian (2025) 

Berdasarkan hasil kalkulasi, nilai harga pokok produksi untuk setiap kilogram/ bungkus 

keripik ubi/singkong mencapai Rp39.327, yang diperoleh dengan membagi total biaya 

produksi sebesar Rp9.438.525 dengan jumlah produksi sebanyak 240 kilogram/bungkus. 

Tabel 5. Perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) menggunakan Metode Activity 

Based Costing pada Keripik Pisang 

No Jenis Biaya Jumlah 

1 Biaya Bahan Baku Rp2.170.000 

2 Biaya Tenaga Kerja Rp4.535.000 

7 Biaya Overhead Pabrik  Rp2.333.525 

13 Total Harga Pokok Produksi Rp9.038.525 

14 Total Produksi 240 

15 HPP/Kg Rp37.661 

Sumber: Data Primer Penelitian (2025) 

Berdasarkan hasil kalkulasi, nilai harga pokok produksi untuk setiap kilogram/ bungkus 

keripik ubi/singkong mencapai Rp37.661, yang diperoleh dengan membagi total biaya 

produksi sebesar Rp9.038.525 dengan jumlah produksi sebanyak 240 kilogram/bungkus. 

Tabel 6. Perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) menggunakan Metode Activity 

Based Costing pada Keripik Keladi 

No Jenis Biaya Jumlah 

1 Biaya Bahan Baku Rp4.970.000 

2 Biaya Tenaga Kerja Rp4.535.000 

7 Biaya Overhead Pabrik  Rp2.333.525 

13 Total Harga Pokok Produksi Rp9.038.525 

14 Total Produksi 240 

15 HPP/Kg Rp49.327 

Sumber: Data Primer Penelitian (2025) 
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Berdasarkan hasil kalkulasi, nilai harga pokok produksi untuk setiap kilogram/ bungkus 

keripik ubi/singkong mencapai Rp49.327, yang diperoleh dengan membagi total biaya 

produksi sebesar Rp9.038.525 dengan jumlah produksi sebanyak 240 kilogram/bungkus. 

Tabel 7. Perbandingan Antara Harga Jual Perhitungan Harga Pokok Produk Produksi 

menggunakan Metode Full Costing dan Activity Based Costing per kilogram/bungkus  

Produk Harga Jual 

Metode Selisih 

Full 

Costing 
ABC 

Full 

Costing 
ABC 

Keripik 

Singkong/Ubi 
Rp45.000 Rp44.744 Rp39.327 Rp256 Rp5.673 

Keripik Pisang Rp45.000 Rp43.077 Rp37.661 Rp1.923 Rp7.339 

Keripik Keladi Rp70.000 Rp54.744 Rp49.327 Rp15.256 Rp20.673 

Sumber: Data Hasil Penelitian (2025) 

Merujuk pada Tabel 7, diketahui bahwa perhitungan menggunakan metode Full Costing 

memperoleh harga pokok produksi sejumlah Rp44.744 untuk produk keripik singkong/ubi, 

Rp43.077 untuk keripik pisang, dan Rp54.744 untuk keripik keladi. Sementara itu, jika 

menggunakan metode Activity Based Costing (ABC), diperoleh HPP sebesar Rp39.327 untuk 

keripik singkong/ubi, Rp37.661 untuk keripik pisang, dan Rp49.327 untuk keripik keladi. 

Perbandingan antara kedua metode menyatakan bahwa pendekatan Full Costing menghasilkan 

nilai HPP yang lebih tinggi, masing-masing berselisih Rp5.417 untuk keripik singkong/ubi, 

Rp5.416 untuk keripik pisang, dan Rp5.417 untuk keripik keladi. Di sisi lain, selisih biaya 

berdasarkan metode ABC tercatat sebesar Rp5.673 untuk keripik singkong/ubi, Rp7.339 untuk 

keripik pisang, dan Rp20.673 untuk keripik keladi.  

Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis dari data tersebut, Dalam metode Full Costing, seluruh kom-

ponen biaya produksi diperhitungkan, mulai dari biaya langsung (seperti bahan baku dan 

tenaga kerja) hingga overhead tetap dan variabel seperti penyusutan, listrik, bahan bakar, pe-

ngemasan, serta pengiriman. Perhitungan ini memberikan gambaran total biaya yang dibeban-

kan secara merata kepada setiap unit produk, tanpa mempertimbangkan konsumsi aktivitas 

aktual. Sedangkan metode Activity Based Costing (ABC) mendistribusikan biaya overhead 

mengacu pada aktivitas aktual yang secara langsung menggunakan sumber daya produksi. Pada 
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penelitian ini, biaya overhead yang digunakan meliputi bahan bakar, listrik, air, dan pengema-

san. Alokasi biaya dilakukan berdasarkan cost driver yaitu jumlah kemasan yang diproduksi, 

karena setiap jenis produk diproduksi dalam jumlah yang sama (240 bungkus). Nilai HPP yang 

dihasilkan melalui metode ABC menunjukkan bahwa metode ini lebih efisien dalam membe-

bankan biaya overhead karena didasarkan pada konsumsi aktivitas aktual yang relevan terha-

dap proses produksi. Ini juga menunjukkan bahwa metode ABC dapat lebih mencerminkan 

realita konsumsi biaya di UMKM.  

Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode ABC memberikan margin tingkat laba yang 

lebih tinggi dibandingkan pendekatan Full Costing. Misalnya, untuk produk keripik singkong, 

metode Full Costing hanya menyisakan margin sebesar Rp256, sementara metode ABC 

menghasilkan margin sebesar Rp5.673. Begitu juga pada produk keladi, metode ABC memu-

ngkinkan margin hingga Rp20.673, jauh lebih tinggi dibandingkan Rp15.256 yang dihitung 

melalui Full Costing. Dari penelitian ini menunjukkan bahwa metode ABC lebih layak 

diterapkan pada UMKM Nafisa Keripik sebab mampu menyajikan data biaya yang lebih ter-

perinci dan mencerminkan kondisi nyata, serta menghasilkan margin keuntungan yang lebih 

tinggi tanpa harus menaikkan harga jual produk. Dengan menggunakan metode ABC, UMKM 

mampu untuk mengklasifikasikan aktivitas yang menyerap banyak biaya dan melakukan 

efisiensi untuk meningkatkan daya saing produk. Pernyataan ini diperkuat oleh studi yang 

dilakukan oleh (Tinamberan et al., 2025) yang melakukan perbandingan perhitungan HPP 

menggunakan metode Full Costing dan Activity Based Costing untuk penetapan harga jual ruko 

pada PT Grand Lotus Residence menyebutkan bahwa metode Activity Based Costing 

memberikan detail lebih lanjut dengan mengidentifikasi aktivitas yang mempengaruhi biaya, 

memungkinkan alokasi yang lebih tepat berdasarkan penggunaan sumber daya di bandingkan 

dengan metode Full Costing karena memberikan harga jual yang lebih rendah dibandingkan 

dengan harga yang ditetapkan oleh perusahaan sebab metode ini menggunakan alokasi biaya 

yang lebih sederhana untuk mencapai margin laba sehingga tidak mencerminkan efisiensi biaya 

yang rinci.  

Hal yang sama juga di sebutkan pada penelitian (Aliyah, 2022; Rahmah, 2022) tentang 

perbandingan antara metode tradisional dan metode Activity Based Costing dalam perhitungan 

harga pokok produksi pada UMKM YST Cake and Cookies menunjukkan bahwa metode ABC 

membebankan biaya overhead pabrik pada berbagai cost driver, sehingga memungkinkan 

alokasi biaya aktivitas ke setiap produk secara akurat sesuai dengan tingkat konsumsi aktivitas 
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masing-masing. Kemudian pada penelitian (Tasliyah et al., 2024) tentang Penentuan Harga 

Pokok Produksi dengan Metode Full Costing dan Activity Based Costing mengenai 

perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode Full Costing dan Activity Based 

Costing pada UMKM Pabrik Krupuk Poli UD. Bhakti Rantani Sumenep juga sependapat 

bahwa dengan menggunakan banyak cost driver, metode Activity Based Costing 

memungkinkan alokasi biaya overhead secara lebih akurat ke setiap produk, sesuai dengan 

aktivitas yang dikonsumsinya. 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan utama untuk mengetahui perbedaan perhitungan harga pokok 

produksi antara metode Full Costing dan Activity Based Costing pada UMKM Nafisa Keripik 

yang berlokasi di Kota Singkawang, serta mengevaluasi dampaknya terhadap penentuan harga 

jual produk. Hasil perhitungan dan analisis data menunjukkan bahwa, ditemukan bahwa 

metode Activity Based Costing cenderung menghasilkan perhitungan HPP yang lebih rendah 

dibandingkan pendekatan Full Costing pada ketiga jenis produk, yaitu keripik singkong/ubi, 

pisang, dan keladi. Selisih yang dihasilkan tersebut berdampak pada margin laba yang lebih 

tinggi apabila menggunakan metode ABC, tanpa perlu menaikkan harga jual yang telah 

ditetapkan UMKM.  

Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan metode ABC menunjukkan hasil perhi-

tungan biaya yang lebih akurat karena alokasi biaya overhead didasarkan pada konsumsi akti-

vitas aktual, bukan dibebankan secara merata seperti pada metode Full Costing. Dengan demi-

kian, ABC mampu menggambarkan struktur biaya produksi secara lebih realistis dan membe-

rikan dasar yang lebih kuat bagi pengambilan keputusan manajerial terkait penetapan harga 

jual. Secara teoritis, penelitian ini memperkuat literatur mengenai keunggulan pendekatan 

ABC dalam konteks usaha berskala kecil yang memiliki variasi aktivitas produksi dan kompo-

nen overhead yang cukup kompleks. Secara praktis, penelitian ini memberikan bukti bahwa 

metode ABC lebih layak diterapkan dalam konteks UMKM karena mampu meningkatkan 

efisiensi biaya dan memperbesar potensi margin keuntungan. 

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar UMKM Nafisa Keripik mulai memper-

timbangkan penggunaan metode Activity Based Costing sebagai dasar dalam menyusun perhi-

tungan HPP. Penggunaan metode ini diharapkan dapat membantu UMKM dalam mengidenti-

fikasi aktivitas yang menyerap biaya terbesar dan merancang strategi efisiensi yang lebih tepat. 
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Selain itu, disarankan agar UMKM melakukan pencatatan biaya yang lebih terstruktur dan 

terperinci guna mendukung akurasi alokasi biaya dalam metode ABC. 

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah memperluas jangkauan kajian melalui 

pelibatan periode produksi yang lebih panjang atau melibatkan UMKM dari sektor yang 

berbeda untuk melihat konsistensi efektivitas metode ABC dalam konteks yang lebih luas. 

Penelitian lanjutan juga dapat mengeksplorasi integrasi metode perhitungan HPP dengan 

model penetapan harga yang didasarkan pada nilai persepsi konsumen (value-based pricing) 

yaitu penentuan harga berdasarkan seberapa besar manfaat yang diterima pelanggan guna 

memperkuat posisi daya saing UMKM di pasar. 
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